BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

Strategi pengelolaan Inkulturasi Musik Liturgi yang digunakan Pusat Musik
Liturgi yang di analisis dari matriks IE posisi yang telah didapat yaitu pada posisi V
yang di mana Pengelolaan Inkulturasi Musik Liturgi Pada Pusat Musik Liturgi ini
menunjukan Hold and Maintain yang artinya (pertahankan dan pelihara). Oleh karena itu
strategi yang tepat untuk dilakukan oleh pengelola adalah menjaga dan mempertahankan
posisi yang selama ini sudahdiraih. Pengelola tfembaga mempertahankan posisinya
dengan terus mengembangkan karya dengan mengarasement musik-musik nusantara dan
memberdayakan jaringahsjaringany, demgan spara komponis gereja lokal dalam
merealisasikan program lokakarya.

Dari matriks IE tahap-selanjutnya juga didakukan pencocokan melalui Kuadran
Analisis SWOT, untuk itu diperiukan bobot skor Faktor internal dan bobot skor Faktor
Eksternal. Bobot skor Faktor Internal diperoleh dari bobot skor Kekuatan dikurangi
Kelemahan, sedangkan bobot skor Faktor Eksternal diperoleh dari Peluang dikurangi
Ancaman dan melalui perhitungan tersebut, maka diperoleh koordinat untuk Kuadran
Analisis SWOT vyaitu (-0,173; 0,376). Kuadran analisis SWOT pengelolaan pusat musik
liturgi menunjukan posisinya berada pada kuadran 111 yaitu suatu lembaga menghadapi
peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak menghadapi beberapa kendala atau
kelemahan internal. Fokus strategi ini yaitu meminimalkan masalah internal lembaga

tersebut sehingga dapat merebut pasar yang lebih baik (turn around).



Dari matriks SWOT inilah yang didapatkan sebuah formulasi yang bisa
dilakukan dalam Pengelolaan Inkulturasi Musik Liturgi yaitu melalui Matriks IE
menunjukan Hold and Maintain (pertahankan dan pelihara), sehingga strategi umum
yang dipakai adalah:

1. Menambah karya musik atau nyanyian nusantara dalam inkulturasi musik
liturgi.

2. Memberikan penataran dalam setiap tahun digereja-gereja katolik yang belum
memahami tentang musik inkulturasi.

3. Pengembangan produk: Mensosialisasikan musik inkulturasi dalam kegiatan-
kegiatan gereja.

4. Memberikan ilmu pengetahtan=dan penerjemah kepada pengelola sehingga
cukup memadai.

Pada Kuadran!| analisis SWOT" pengelolaan Inkulturasi musik liturgi
menunjukan posisinya berada pada kdadcan (111 yaitu/ suatu organisasi menghadapi
peluang pasar yang sangat hesar,~tetapi diflain pihak menghadapi beberapa
kendala’kelemahan internal (pada IFE*dan IFE). Fokus strategi ini yaitu meminimalkan
masalah internal lembaga dengan melakukan beberapa cara, seperti (1) Melatih generasi
yang unggul melalui program lokakarya, sehingga musik inkulturasi tetap terjaga;

(2) Mensosialisasikan musik inkulturasi dalam kegiatan-kegiatan gereja; dan
(3) Perlu adanya kegiatan kegiatan yang lebih menekankan pada metode-metode

penerjemahan syair dan motif lagu.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembahsan dan kesimpulan yang
diperoleh, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga



Mengacu pada hasil penelitian strategi pengelolaan PML Yogyakarta menunjukan
beberapa kendala atau kelemahan, seperti regenerasi yang belum memadai, keterbatasan
tenaga pengelola dan kegiatan lokakarya belum menjangkau semua budaya yang ada di
nusantara. Dengan demikian disarankan kepada pihak manajemen PML untuk
meminimalkan masalah lembaga dengan memberdayakan pengelola yang professional
melalui proses regenerasi dan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia agar
kinerja lebih optimal.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam tentang
Strategi Pengelolaan Inkulturasi Musik Liturgi, dari segi sumber daya manusia agar
kualitas pengelolaan menjadi lebih tepat-sefitngga diharapkan hasil penelitian yang akan
datang lebih baik dari pepelitian ini,/“Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan mencari fakior lainyaag dapat'mempengaruhi peningkatan kinerja

dalam pengelolaan InkulturaskMusik Litergt
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